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Abstrak

Kabupaten Keerom merupakan daerah yang sebagian besar wilayahnya digunakan untuk
pertanian dan perkebunan. Dikarenakan oleh penggunaan |ahannya, dibutuhkan air dalam jumlah
yang sangat banyak. Salah satu sumber air yang dapat menunjang baik sebagal penyediaan air baku
maupun irigasi adalah Air Tanah. Air Tanah merupakan sumber air yang yang tidak dapat kita
lihat, tetapi dapat kita prediks keberadaannya. Beberapa metode untuk dapat menentukan posisi
atau keberadaan Air Tanah adalah dengan menggunakan Geolistrik. Metode lainnya yang dapat
dilakukan adalah dengan melakukan analisis Sistem Informasi Geografis dengan beberapa data-
data pendukung untuk dapat menentukan lokasi yang memiliki potensi air tanah. Data yang
dijadikan sebagal parameter dalam membuat peta potens air tanah adalah data curah hujan rerata
tahun 2017-2021, data geologi kabupaten keerom, data kemiringan lereng dan data tutupan lahan.
Dari hasil analisis tersebut didapatkan hasil bahwa Kabupaten Keerom memiliki potensi air tanah
yang tinggi yaitu 15,46 % berpotensi sangat tinggi dan 36,44% berpotensi tinggi.

Kata Kunci: Air Tanah, Sistem Informasi Geografis, Geologi.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Keerom Merupakan daerah yang sebagian besar wilayahnya digunakan untuk
pertanian dan perkebunan. Dikarenakan oleh penggunaan lahannya, dibutuhkan jumlah air dalam
jumlah yang sangat banyak. Salah satu sumber dari yang dapat menunjang baik sebagai penyediaan
air baku maupun irigasi adalah Air Tanah. Untuk dapat menentukan wilayah yang memiliki
kandungan air tanah adal ah dengan mel akukan Geolistrik. Dengan M enggunakan Sistem Informasi
Geografis dari data-data yang dapat menunjang, dapat dibuat Peta Poteni Air Tanah untuk dapat
memperkiraan lokasi yang mengandung air tanah dari faktor-faktor yang menunjang.

Selamaini untuk penentuan lokasi yang mengandung air tanah tanpa dilakukan Geolistrik dan
Survey ke lapangan adalah dengan melihat Peta Cekungan Air Tanah. Dengan Peta Potensi Air
Tanah dapat dijadikan sebagal pembanding dan dapat juga memperkiran lokasi yang mengandung
air tanah namun berada di luar wilayah cekungan air tanah.

Belum pernah dilakukan pembuatan peta potensi untuk air tanah untuk Kabupaten Keerom
sehingga melalui penelitian ini, dapat membantu dalam pengambilan keputisan untuk pekerjaan
perencanaan, maupun pekerjaan konstruksi sumur bor. Dari Peta potensi air tanah ini dapat di
ketahui gambaran besarnya daerah yang memiliki air tanah dan kemudian akan di lakukan
geolistrik untuk mendapatkan hasil yang lebih teliti seperti akuifer untuk sumur bor.

METODOLOGI
Pengumpulan Data.
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagal berikut :
Data Shape File Curah Hujan Rerata Tahun 2017-2021
Bersumber dari Climate Hazard Group Infrared Precipitation with Station Data (CHIRPS)
- Data Shape File Geologi
Bersumber Dari Balai Air Tanah Ditjen Sumber Daya Air
- Data Shape File Kemiringan Lereng
Bersumber dari data DEM SRTM dan dilakukan slope andlisis
- Data Shape File Tutupan Lahan (Land Cover)
Bersumber dari Badan Informasi Geospasial
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Gambar 1. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pembobotan dan klasifikasi, untuk nilai
pembobotan tiap data adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Nilai Pembobotan

DATA SKOR NILAI (%)
Kemiringan 4 44.4
Lereng
Tutupan Lahan 3 32,19
Geologi 2 17,86
Curah Hujan 1 5,55

Sumber : Sulaiman, Politeknik Negeri Kupang,2017

HASIL
Kemiringan Lereng

Data kemiringan lereng dibuat berdasarkan data Citra DEM SRTM dengan resolusi 30 meter,
kemudian dilakukan slope analisis untuk klasifikass kemiringan lereng. Hasil klasifikasi
kemiringan lereng dapat dilihat pada Tabel 2. Kemiringan lereng landai diberikan skor 5 karenaair
akan lebih mudah tersimpan di daerah landai dan untuk derah sangat curam diberikan skor 1 karena
air akan mengalir dan tidak tertahan di dalam tanah.
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Tabel 2. Nilai Skor Kemiringan Lereng

No.

Skor

Penggunaan Lahan

Vegetasi Rapat

Perkebunan

Badan Air

Lahan Terbuka

QW N |-

RINW &~ O

Lahan Terbangun

Sumber : Penyusunan

Pola Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah, 1986
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Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Keerom
Tutupan Lahan

Data Tutupan Lahan didapatkan dari data Badan Informasi Geospasial dimana dapat diakses
melalui website www.tanahair.indonesia.go.id kemudian dilakukan klasifikasi. Hasil klasifikasi
tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3. Pada data tutupan lahan, Vegetas Rapat menandakan
bahwa banyak air tersimpan di dalam tanah kemudian berurutan sampai pada lahan terbangun di
berikan nilai 1 karena Iahan terbangun biasanya sudah susah mendapatkan air tanah.
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Tabel 3. Nilai Skor Tutupan Lahan

No. Skor Kemiringan Klasifikas
1 5 0-8 % Datar
2 4 8-15% Landai
3 3 15-25 % Agak Curam
4 2 25-45% Curam
5 1 >45 % Sangat Curam
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Gambar 3. Peta Tutupan Lahan Kabupaten Keerom
Geologi
Data Geologi didapatkan dari Balai Air Tanah Ditjen Sumber Daya Air, untuk formasi batuan
skor tertinggi yaitu batupasir karena air dapat berkumpul dengan baik karena batupasir merupakan
jenis batuan sedimen dan mempunyai rongga yang memudahkan air tersimpan dan bergerak di
dalam tanah. Sedangkan nilai skor terendah adalah batuan tektonik opilit.
Tabel 4. Nilai Skor Geologi

No Skor Jenis Batuan

1 8 Sedimen : Klastik : Batupasir

2 7 Sedimen : Batugamping terumbu

3 6 Sedimen : Klastika : Aluvium

4 5 Batuan Ekstrusi : Menengah : Lava
5 4 Intrusik : Mafik

6 3 Intrusik : Felsik

7 2 Metamorf : Sekis

8 1 Tektonik : Opilit
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Gambar 4. Peta Geologi Kabupaten Keerom
Curah Hujan

Data Curah Hujan yang digunakan adalah rata-rata nilau hujan tahunan dari tahun 2017-2021
yang didapatkan dari Climate Hazard Group Infrared Precipitation with Station Data (CHIRPS)
dan untuk nilai skor curah hujan dapat dilihat padatabel. 5. Curah hujan 2500 mm/tahun diberikan
skor terbesar yaitu 5 sedangkan curah hujan 2000 mm/tahun diberikan nilai 1.
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Tabel 5. Nilai Skor Curah Hujan

No Skor Curah Hujan (2017-2021)
1 6 2500 - 2600

2 5 2400 — 2500

3 4 2300 - 2400

4 3 2200 — 2300

5 2 2100 - 2200

6 1 2000 - 2100

PETA CURAH HUJAN
W KABUFPATEN KEEROM

Peta Potensi Air Tanah

Peta potensi air tanah merupakan hasil analisis dengan hitungan yang dibuat oleh raster
calculator di ArcGIS. Dari setiap parameter setelah di jadikan data raster, akan dihitung setiap
bobot dan skornya sesuai dengan rumus :

(Bobot Parameter 1 * Skor sub parameter 1) + (Bobot Parameter 1 * Skor sub parameter 1)+
(Bobot Parameter 1 * Skor sub parameter 1)+ (Bobot Parameter 1 * Skor sub parameter 1)

Contoh : bobot diparameter di kemiringan lereng adalah 44,4% dikalikan dengan skor di sub
parameter suatu titik misalnya diambil skor tertinggi dan hal sama dilakukan dengan semua
parameter. Maka contoh hitungannya akan seperti ini.

(0,44*5) +(0,32*5) +(0,17*8) +(0,05*5) =5,41

Untuk suatu lokasi dengan parameter dengan nilai sub pamameternya adalah skor tertinggi
akan memperoleh nilai 5,41 atau memiliki potensi air tanah yang sangat tinggi. Apabila di suatu
titik diambil nilai sub parameter terendah maka contoh hitungannya akan seperti ini.

(0,44*1) +(0,32*1) + (0,17*1) + (0,05*1) = 0,98
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Nilai dengan suatu lokasi yang memiliki skor sub parameter yang rendah adalah 0,98 dan akan
dikategorikan sebagai daerah dengan potensi air tanah sangat rendah.
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Gambar 6. Peta Potensi Air Tanah
Dari hasil pembuatan peta kita dapat melihat daerah dengan potensi air tanah dari yang sangat
tinggi hinggasangat rendah. Dari 4 parameter yang telah ditentukan dapat ditentukan luasan daerah
yang memiliki potensi air tanah di kabupaten Keerom sesuai dengan tabel.6.
Tabel 6. Tabel Potensi Air Tanah Kabupaten Keerom

T T
140007 142500 A140°20'0T 14770007 - 3040 TT

No Potensi Air Tanah Luas (Km2) Persentase (%)

1 Sangat Tinggi 1285,67 15,46

2 Tinggi 3030,28 36,44

3 Sedang 1868,35 22,47

4 Rendah 1857,57 22,34

5 Sangat Rendah 273,68 3,29
KESIMPULAN
Kesimpulan

1. Daerah Kabupaten Keerom merupakan daerah dengan potensi air tanah yang cukup tinggi, dari
hasil penelitian, daerah dengan potensi air tanah sangat tinggi adalah 15,46 % dan untuk daerah
dengan potensi air tanah sangat rendah hanya 3,29%

2. Daerah Arso, Skanto, dan Waris adalah daerah dengan wilayah potensi air tanah tinggi yang
luas, sedangkan daerah senggi adalah daerah dengan wilayah potens air tanah rendah yang
cukup luas.
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3. Dengan diakan penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam pengelolaan air tanah
sesual slogan hari air duniatahun 2022 “Groundwater — Making The Invisible Visible”.

Saran

1. Saran dari penulis bahwa penelitian ini dapat dibuat semakin teliti dengan beberapa parameter
tambahan lagi seperti densitastanah, peta curah hujan yang telah dikoreksi dengan petaBMKG,
jugadatajenistanah. Dengan datayang | ebih lengkap diharapkan mendapatkan hasil yang lebih
baik.

2. Diharapkan agar peta potens air tanah ini dapat dibuat untuk berbagai wilayah baik di Papua
maupun di wilayah lainnya agar dapat menjadi salah satu pedoman dalam penentuan
Perencanaan Lokas untuk dilakukan pengeboran air tanah.
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